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ABSTRAK

Peristiwa Isra’ dan Mi‘raj merupakan salah satu peristiwa agung dalam sejarah
kenabian yang memiliki dasar keimanan kuat dalam Islam. Kajian ini membahas
keabsahan (hujjiyyah) petistiwa tersebut berdasarkan pendekatan nagls, yakni dalil al-
Qur’an dan Hadits. Ayat pertama dari Surah al-Isra’ secara eksplisit menyebutkan
perjalanan zs7z’ Nabi Muhammad SAW dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsa,
sedangkan peristiwa %4 yang berupa perjalanan langit dikaji melalui pendekatan
implisit dalam Surah an-Najm ayat 1-18. Penelitian ini juga mengungkap bagaimana
al-Qur'an mengisyaratkan kebenaran 774/ melalui simbol-simbol ghaib serta
bagaimana hadits-hadits sahih turut memperkuat narasi tersebut. Dengan menelusuri
ayat-ayat dan hadits-hadits yang berkaitan, kajian ini menyimpulkan bahwa z7g” dan
mi‘raj bukanlah mitos atau dongeng, tetapi peristiwa spiritual dan fisik yang otentik
dan dapat dipertanggungjawabkan dalam kerangka keimanan Islam.

Kata Kunct. Isra’, Mi‘raj, Dalil Naqli, Mukjizat.

PENDAHULUAN

Isra’> dan Mi‘raj merupakan dua peristiwa luar biasa yang dialami Nabi
Muhammad SAW dan menjadi titik penting dalam perjalanan spiritual serta
pembentukan kewajiban ibadah dalam Islam, khususnya shalat lima waktu. Dalam
kerangka teologi Islam, keotentikan peristiwa ini tidak hanya bersandar pada
keimanan, tetapi juga pada keberadaan dalil-dalil #agli (al-Qur’an dan Hadits).
Peristiwa Zs7a’ dijelaskan secara jelas dan eksplisit (Sarzh) dalam Surah al-Isra’ ayat 1,
sementara peristiwa :‘7g dituturkan secara implisit (##izam) dalam Surah an-Najm
ayat 1-18. Gaya bahasa al-Qur’an dalam menjelaskan dua peristiwa ini menunjukkan
keunikan retorika wahyu yang bertujuan menggabungkan unsur rasional dan spiritual,
yang hanya dapat diresapi dengan keimanan. Karena itu, kajian ini bertujuan
mengurai validitas peristiwa ini melalui analisis teks-teks otoritatif dalam al-Qur’an
dan Hadits, serta pandangan para ulama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
kajian literatur (library research). Sumber primer yang digunakan adalah al-Qut’an
dan Hadits-hadits Rasulullah SAW yang berkaitan dengan zs7a’ dan mi‘ray. Penelitian
ini juga mengacu pada karya-karya ulama tafsir dan hadits seperti Tafsir al-Qur'an al-
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‘Azim karya Ibn Ka$ir dan al-Ayah al-Kubra fi Syarh Qissah al-Isra’ karya as-Suyiti.
Analisis dilakukan dengan menelusuri redaksi ayat dan hadits, membandingkan
pendapat ulama klasik, serta menafsitkan bentuk penyampaian (Sarzh dan #ltizan)
dalam teks wahyu untuk mengidentifikasi tingkat kejelasan naratif dan kekuatan
hujjah. Validitas hadits juga diuji dengan menelaah status sanad dan matan dari
riwayat-riwayat yang disebutkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peristiwa agung zsra’ mi raj yang terjadi 14 abad yang lalu telah terekam dalam
al-Qur’an dan Hadits, sebagai bukti otentik bahwa peristiwa agung tersebut benar-
benar terjadi. Dasar yang bertendensi kepada al-Qur’an dan Hadits dinamakan
sebagai dalil nagh. Kedua dasar tersebut yang akan digunakan sebagai alat utama
dalam acuan sumber rujukan. Peristiwa 7z’ diceritakan gamblang (sarzh) pada QS. al-
Isra’ ayat 1, sedangkan mi'raj disebutkan secara implisit (##zan). As-Sabuni
menyebutkan bahwa penamaan surat al-Isra itu karena terdapat penyebutan peristiwa
yang luar biasa (wu#jizah) yang khusus tidak pernah diberikan kepada Nabi
sebelumnya, yakni peristiwa agung is7i’.' Penyebutan peristiwa isra’ dan i 'rdj tersebut
dengan gaya yang berbeda merupakan tanda besarnya kasih sayang Allah kepada
kepada hamba-hambanya.”

Isra’ disebutkan secara jelas (Sarzh) karena peristiwa tersebut merupakan
perjalanan bumi, sedangkan z'rgj merupakan perjalanan langit. Rasulullah SAW
ketika menerangkan peristiwa 7572’ mampu menerangkannya dengan materi (garinab)
yang berada di bumi ketika dimintai bukti nyata oleh orang-orang Qurays seperti
menjelaskan sifat-sifat dari bait al-muqaddas dan lain sebagainya, karena mereka tahu
tentang hal itu. Namun penyebutan m:’rgj secara implisit (#/tizam) karena merupakan
perjalanan langit yang ketika dijelaskan oleh Nabi SAW mereka akan tambah
mengingkarinya karena sulit untuk diterima akal. Tidak mudah menyampaikan
pengalaman yang tidak dapat dijangkau oleh akal. Sangat sulit sekali memahamkan
apa yang dilihat oleh Nabi ketika :’raj sepetti bait al-ma mir, sidrab al-muntaba, dan
lain sebagainya meskipun dijelaskan secara rinci (Z#fSil) kepada orang-orang yang
masih mengandalkan bukti empiris dalam menilai sebuah kebenaran, tidak akan
menghasilkan apa-apa kecuali bertambahnya pengingkaran.?

Isra’ dan mi‘rgj merupakan peristiwa agung yang dialami langsung oleh
Rasulullah SAW bukanlah dongeng religi semata yang tidak bisa dipertanggung
jawabkan validitasnya. Dua fenomena agung tersebut memiliki landasan yang otentik
yang tidak bisa didebat oleh siapapun, yakni al-Qur’an dan Hadits. Konsensus ulama

! Muhammad “Ali as-Sabuni, Safivab at-Tafasir, (Jakarta: ad-Dar al-"alamiyyah, 2020), juz 2, h.
161-162.

2 Muhammad Mutawalli asy-Sya tawi, Kbawatiri Hanl al-Qur'an al-Karim, (tk: ar-Rayah, 2008), juz
13, h. 8329

3 Muhammad Mutawalli asy-Sya'tawi, Kbawatiri Hanl al-Qur'an al-Karim, (tk: ar-Rayah, 2008), juz
13, h. 8327-82330.
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menyatakan, bahwa peristiwa Zs7a’ terekam jelast (Sarzh) dalam QS. al-Isra : (70):1.
Ayat inilah yang menjadi titik acuan peristiwa 757"

AN 65 sl G o) D) ) 53 W gy o éju,w;o
(1:17/0 ) %4 6 S C...J\)m 231 L»\ G

Artinya: Maba Suci (Allah) yang telah  memperjalankan  hamba-Nya (Nabi
Mubammad) pada malam hari dari Masjidilharam ke Magjidilagsa yang telah Kami berkahi
sekelilingnya) agar Kami perlibatkan kepadanya sebagian tanda-tanda (kebesaran) Kami.
Sesunggubnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Melibat.

Peristiwa agung 772’ disebutkan secara langsung dalam al-Qur’an secara jelas,
namun berbeda dengan 7 'raj, di dalam al-Qur’an disebutkan secara implisit (#tizam).
Al-Qur'an menyebutkan dengan jelas bahwa Allah SWT sendiri yang telah
mempetjalankan Nabi Muhammad SAW pada malam hati dari wagjid al-haram ke
masjid al-agsa. Berbeda halnya dengan peristiwa :r4j, yang tidak disebutkan secara
jelas dalam ayat al-Qur’an dengan kata m:rg. Al-Qur’an tidak secara langsung
menyebutkan dengan lafadz i raj dengan kata tunggal (Sighah mufrad). Ada ayat yang
mengatakan 7z 'raj dengan kata majemuk (Sighah jama’) dalam QS. al-Maarij (70): 3,
namun yang dimaksudkan dari ayat tersebut bukanlah 7/'7i/ perjalanan agung
Rasulullah SAW.

5 . )
(3 :70/@L~J\ ) @& @\;:J\ g3l
Artinya: “dari Allah, Pemilik tempat-tempat (untuk) naik”.

Ayat di atas bukan berbicara tentang perjalanan Rasulullah dari wasjid al-agsa
menuju ke atas menembus konstelasi langit hingga sampai kehadirat Allah SWT,
namun menurut Salaiba ayat ini berbicara tentang hari kiamat.¢ Sehingga tidak
semakna dengan apa yang dikehendaki tentang z'r4j yang dialami Rasulullah SAW.
Banyak dari kalangan ulama’ tedahulu (sa/z/) seperti Ibn Ishaq, al-Bukhati, hingga at-
Tabari menyatakan bahwa tidak ditemukan dalil yang menunjukkan peristiwa 7z raj
secata jelas (Sarzh) dalam ayat al-Qut’an. kecuali dalam QS. an-Najm (53) 1-187
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4 Muhammad bin “Alawi al-Maliki, a/~Amwar al-Bahiyyah Min Isra’ Wa Mi raj Khair al-Bariyyah, h.
11-15.

5Q.S. al-Isra/ 17:1.

¢ Luwis Saliba, a/-Mi‘raqj Min Manzir al-Adyan al-Mugdranah, (Libanon: Dar Wa Maktabah
Bibliyan, 2016), h. 83.

7 Luwis Saliba, a/i-Mi‘raj Min Manzir al-Adyan al-Mugaranah, (Libanon: Dar Wa Maktabah
Bibliyan, 2016), h. 78-90.
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Artinya: “(7)Demi bintang ketika terbenam (2) kawanmn (Nabi Mubammad) tidak
sesat, tidak kelirn (3) dan tidak pula berncap (tentang AlL-Quran dan penjelasannya)
berdasarkan hawa nafsu(-nya) (4) la (Al--Quran itn) tidak lain, kecuali wabyn yang
disampaikan (kepadanya) (5) yang diajarkan kepadanya oleh (malaikat) yang sangat knat (Jibril)
(6) lagi mempunyai keteguban. Lalu, ia (Jibril) menampakkan diri dengan rupa yang asl (7)
ketika dia berada di ufuk yang tinggi (8) Dia kemudian mendekat (kepada Nabi Mubanmad),
laln bertambah dekat (9) sehingga jaraknya (sekitar) dua busur panah atan lebib dekat (lagi) (10)
Laln, dia (Jibril) menyampaikan wahyn kepada hamba-Nya (Nabi Mubammad) apa yang Dia
wahyukan (11) Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya (12) Apakah kamu
(kanm musyrik Makkah) hendak membantabnya (Nabi Mubammad) tentang apa yang
dilihatnya itu (Jibril)? (13) Sunggub, dia (Nabi Mubammad) benar-benar telah melihatnya
(dalam rupa yang asli) pada waktu yang lain (14) (yaitu ketika) di Sidratulmuntaba (15) Di
dekatnya ada  surga  tempat tinggal (16) (Nabi Mubammad melihat ~ [ibril)  ketika
Sidratulmuntaba  dilingkupi  oleh  sesuatu  yang  melingkupinya (17)  Penglibatan (Nabi
Muhammad) tidak menyimpang dan tidak melampaui (apa yang dilibatnya) (18) Sunggub, dia
benar-benar telah melibat sebagian tanda-tanda (kebesaran) Tubannya yang sangat besar.”

Surat al-Isra” ayat 1 dan Surat an-Najm ayat 1-18 berbicara tentang perjalanan
agung zsra’ mi raj merupakan landasan otentik berdasarkan al-Qur’an. Masing-masing
memiliki ciri khas sendiri-sendiri dalam menuturkan peristiwa agung tersebut. Dalam
QS. Al-Isra ayat 1, peristiwa 7574’ disebutkan dengan jelas (Sar/h), sedangkan dalam
QS. an-Najm ayat 1-18 dalam menuturkan peristiwa ‘74 dengan cara implisit
(tltizam).

Menurut asy-Sya‘rawi, gaya bahasa yang diterapkan dalam kedua ayat itu
merupakan salah satu bentuk mukjizat al-Qur’an, yang menjadi kekhasan wahyu yang
menjadi pedoman bagi umat Rasulullah dari Allah SWT.# Pada peristiwa agung »z raj
yang tidak dijelaskan secara rinci, al-Qur’an ingin memberikan pemahaman tentang
hal-hal ghaib yang tidak mampu dicerna oleh akal manusia, yakni dengan cara
membandingkan hal-hal ghaib tersebut dengan hal-hal yang nyata yang mudah
difahami dan dicerna oleh akal manusia bahwa hal ghaib itu sangat mungkin terjadi.
Tetlebih, 7sra’ dikisahkan dengan dibuka dengan kalimat s#bhana, hal itu merupakan
tanda bahwa peristiwa yang diceritakan akan melampaui hukum-hukum yang
berlaku.’ Itu sebabnya, ketika Rasulullah dimintai bukti nyata tentang peristiwa yang
telah dialaminya yakni telah dipetjalankan pada malam hari dati wasid al-haram
(Mekah) ke magjid al-agsa (Palestina) tidak kesulitan untuk memaparkan bukti-bukti

8 Muhammad Mutawalli asy-Sya tawi, Kbawatiri Hanl al-Qur'an al-Karim, (tk: ar-Rayah, 2008), juz
13, h. 8329-8330.

9 Muhammad Mutawalli asy-Sya'tawi, Kbawatiri Hanl al-Qur'an al-Karim, (tk: ar-Rayah, 2008), juz
13, h. 8310.
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yang kuat, mulai dari penyebutan ciri-citi wasjid al-agsa hingga kafilah yang sedang
melewati rute kota Mekah menuju kota Palestina. Mereka bertanya kepada Rasulullah
demikian karena masih bisa diterima akal ketika bukti yang dipaparkan jelas dan rinci
seperti yang mereka tahu. Namun, peristiwa 72’74/ merupakan perjalanan yang tidak
semua orang akan mendapatkan pengalaman itu. Sehingga penuturan peristiwa 7 '7dj
tidak langsung diceritakan setelah menuturkan 7z’ Rasulullah menyebutkan di
tempat lain kepada sahabat-sahabatnya yang beriman tentang indahnya tanda
kebesaran Allah yang berada di langit, perjumpaannya dengan Allah SWT dan
membawa hadiah berupa kewajiban Sholat 5 waktu dalam sehari semalam. Karena
dengan memaparkan bukti yang nyata yang mana mereka tahu saja tidak percaya
apalagi dengan mi'raj, yang tidak pernah ada manusia satupun yang pernah
menembus konstelasi langit ketujuh hingga ke bait al-ma mair, al-"arsy, rofrof, al-kursi
dan naik lagi hingga menuju kehadirat Allah SWT. Pada akhirnya, semua akan
berujung pada pengingkaran bukannya bertambah keimanan. Untuk itulah, peristiwa
isra’ dijelaskan secara jelas (Sarzh) untuk menjadi batu loncatan memahami peristiwa
agung i rgj. Tidak mustahil bagi sang kekasih Allah untuk melakukan perjalanan
malam Mekah-Palestina yang melampaui semua teori dan hukum yang berlaku di atas
bumi, sehingga akan mungkin sekali baginya untuk melampaui segala bentuk teori
dan hukum yang berlaku dalam 774/, yakni perjalanan melintasi atmosfer bumi
hingga menembus konstelasi langit-langit.

Tinjauan peristiwa : raj yang dijelaskan secara implisit (#/#zzam) dalam QS.
an-Najm (53): 1-18 karena melihat dalam ayat tersebut Nabi Muhammad diceritakan
melihat wujud asli malaikat Jibril, pertama ketika berada di gua Hira’ untuk
menyampaikan wahyu dan kabar bahwa ia telah diangkat menjadi Nabi dan Rasul
pamungkas ketika menerima wahyu QS. al-Alaq (96): 1-5. Kedua pada malam
perjalanan wi'rgj yakni di sidrah al-muntaba. Tidak hanya itu, Rasulullah juga melihat
Allah SWT dengan jelas, yang terekam jelas pada QS. an-Najm (96): 13-18. Rasulullah
melihat dan menyaksikan beragam keajaiban dan keindahan yang berada di dalam
langit, melihat secara jelas keindahan puncak alam semesta yang berada pada sidrab al-
muntaha, melihat tempat ibadah para malaikat yang dikenal dengan bait al-ma miir,
melihat rupa asli dari pimpinannya para malaikat yakni Jibril yang memamerkan
indahnya sayap-sayapnya yang tidak seperti dibayangkan manusia, melihat perihnya
siksa neraka, menyaksikan indah dan megahnya surga, serta beragam tanda-tanda
kekuasaan dan keagungan Allah,"! hingga puncaknya melihat dzat yang menciptakan
semuanya, Allah SWT. Pengalaman spektakuler tersebut tidak pernah dialami oleh
siapapun kecuali Rasulullah SAW.'2 Dari sinilah para ulama’ menjadikan QS. an-Najm
(53): 1-18 sebagai dasar terjadinya peristiwa agung z'rg. Al-Qur’an telah
menyebutkan kata sidrah al-muntaha, dan Rasulullah sudah pernah singgah di sana, ini
merupakan petunjuk (garinah) bahwa Rasulullah pernah dim:rgi-kan (dinaikkan) ke
atas langit dan lebih jauh lagi hingga tiada pengetahuan manusia mampu
menembusnya.

10 Muhammad bin “Alawi, Wabuwa Bi al-Ufug al-A'la, (Kairo: Dar Jawami® al-Kalimah, t.t.), h.
317-318.

11 Muhammad “All as-Sabuni, Safivah at-Tafasir, (Jakarta: ad-Dar al-"alamiyyah, 2020), juz 2, h.
161-162.

12 “Alf al-"Usaili al-'Amili, a/lsrd’ Wa al-Mi*rdj Nazrah “Ammah, Beirut: ad-Dar al-Islamiyyah,
19880, h. 21.
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Al-Qur’an telah menyebutkan peristiwa agung zs7z’ dalam QS. al-Isra’ (70): 1
dan wi*rgj pada QS. an-Najm (53): 1-18. Hadits Nabi juga banyak menyebutkan dan
menerangkan peristiwa agung tersebut. Hadits yang berbicara tentang zsra’ mi'raj
terdapat yang Sahih, hasan, dan da’if13 Keseluruhan hadits tersebut telah disebutkan
oleh pakar tafsir dan hadits, Ibn KaSir dalam Tafsir al-Qur'an al-"Azim pada tafsir QS.
al-Isra> (70): 1. Ibn KaSir mengumpulkan lebih dari tiga puluh hadits yang
berkenaan peristiwa zsra’ i raj. Hadits-hadits tersebut dikategorikan oleh Ibn KaSir
dengan hadits szhsh lebih dari sepuluh hadits, lebih dari lima dikategorikan sebagai
hadits da’7f, dan sisanya tidak dikomentari statusnya. As-Suyuti juga mengumpulkan
hadits-hadits yang berkaitan dengan perjalanan spektakuler tersebut sebanyak lima
belas hadits dalam kitabnya a/-ayah al-Kubra Fi Syarh Qissah al-Isra’'s Datri lima belas
hadits tersebut terdapat enam hadits yang tergolong sahih, satu hadits tercatat
mandn’, sisanya ada yang disinyalir sebagai hadits sah, hasan, da’if, dan ada juga
yang tidak dikomentati statusnya.’o Beberapa perawi yang dinyatakan da '/ antara lain
adalah Abu Harun, Syuraik Ibn “Abdillah,"” al-Hari§ Ibn “Ubaid'® dan Abu Ja'far ar-
Raz1.? Ar-Razi diklaim demikian dikarenakan sebagian ulama menganggap bahwa ar-
Razi termasuk orang yang dapat dipercaya (Siggah), sementara yang lainnya
menilainya sebagai orang yang lemah (da 7).

Para sahabat Rasulullah yang meriwayatkan kisah zs7a’ mi'raj banyak sekali.
Banyak ulama’ yang menghitung jumlah para sahabat yang meriwayatkannya, seperti
Abi al-Khattab” menyebutkan ada 25 sahabat dan Muhammad Ibn “Alawi

13

14 Isma'1l Ibn Ka$ir, Tafsir al-Qur'an al-*Azim, (Kairo: Maktabah Aulad asy-Syaikh Litturas, 2000),
juz 8, h. 374-434.

15 *Abd ar-Rahman as-Suyati, al-Ayah al-Kubri Fi Syarh Qissab al-Isra’, (Damaskus: al-Maktabah
al-"Arabiyyah, t.t.), h. 3-29.

16 Muhammad “Abd al-Hakim al-Qadi, a/lsra” Wa al-Mi'rdj Li as-Sayiti, (Kairo: Dar al-Hadis,
2002), h. 11-44.

17 Lihat: Ibn Ka$ir dalam Isma'il Ibn KaSir, Tafsir al-Qur'an al-"Azim, (Kairo: Maktabah Aulad
asy-Syaikh Litturas$, 2000), juz 8, h. 376.

18 Lihat: as-Suyuti dalam Muhammad “Abd al-Hakim al-Qadi, a/lsra’ Wa al-Mi'raj Li as-Suyiti,
(Kairo: Dar al-Hadis, 2002), h. 19.

19 Lihat: as-Suyuti dalam Muhammad “Abd al-Hakim al-Qadi, a/-Isra’ Wa al-Miraj Li as-Sayiti,
(Kairo: Dar al-Hadis, 2002), h. 37-38.

20 Abu al-Khattab ‘Umar bin Dihyah dalam kitab ar-Tamwir Fi Maulid as-Sirgj al-Munir
menyebutkan banyak riwayat sahabat yang berbicara mengenai kisah peristiwa agung zsra’ mi*raj baik
yang panjang maupun yang pendek yang terckam dalam banyak kitab musnad. Yaitu: "Umar bin
Khattab, “Ali bin Abi Talib, *Abdullah bin Mas ud, Abi Zarr, Malik bin Sa'sa‘ah, Abi Hurairah, Abi
Sa’id al-Khudsi, *Abdullah bin "Abbas, Syaddad bin Aus, "Ubai bin Ka'b, *Abd ar-Rahman bin Qart,
Abi Habbah al-Ansari, Abi Laild al-Ansati, "Abdullah bin Amr, Jabir, Huzaifah bin al-Yaman,
Buraidah, Abi Ayyub, Abu Umamah, Samurah bin Jundub, Abi al-Hamr2’, Suhaib ar-Rami, Umm
Han?, *Aisyah bint Abi Bakr, Asma’ bint Abi Bakr. Lihat: Ibn Ka$ir dalam Isma 1l Ibn Kasir, Tafsir al-
Qur'an al->Azim, (Kairo: Maktabah Aulad asy-Syaikh Littura$, 2000), juz 8, h. 434-435.

2 Muhammad Ibn "Alwi menyebutkan ada banyak pembesar sahabat yang meriwayatkan kisah
petistiwa agung Zs7d’ mi'rdj. Yaitu : "Ubai bin Ka'b, Usamah bin Zaid, Anas bin Malik, Buraidah, Bilal
bin Hamamah, Bilal bin Sa'd, Jabir bin “Abdillah, Huzaifah bin al-Yaman, Samurah bin Jundub, Sahl
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menyebutkan para sahabat yang meriwayatkan peristiwa agung zsra’ i r4j berjumlah
39 sahabat. Dari sekian banyaknya riwayat hadits yang menerangkan kisah perjalanan
spektakuler Rasulullah ini, as-Suyuti dalam kitabnya al-d@yah al-Kubra Fi Syarh Qissah
al-Isra’ menyebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Syaiban Ibn
Farrakh dari Hammad Ibn Salamah dari Sabit dari Anas Ibn Malik.22
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bin Sa'd, Syaddad bin Aus, Suhaib bin Sinan, “Abdullah bin “Abbas, "Abdullah bin “Umar bin al-
Khattab, "Abdullah bin *Amr, “Abdullah bin az-Zubair, *Abdullah bin Ubi Aufa, *Abdullah bin As‘ad
bin Zurarah, ‘Abdullah bin Mas'ud, ‘Abd ar-Rahman bin ‘Abis, al-'Abbas bin Abd al-Muttalib,
"USman bin ‘Affan, "All bin Abi Talib, "Umar bin al-Khattab, Malik bin S$a'sa’ah, Abu Bakr as-
Siddiq, Abi al-Hamra’, Aba Ayyib al-Ansari, Abi ad-Darda’, Aba Zarr al-Ghifari, Aba Sa'id al-
Khudti, Aba Sufyan bin Harb, Aba Salamah, Aba Salma ar-Ra'1, Abu Laila al-Ansari, Asma’ Bint Abi
Bakr, “Aisyah Umm al-Muw’minin, Umm Kul$im bint Rasulullah, Umm Salamah Umm al-Mu’minin.
Lihat: Muhammad bin “Alawi, Wabuwa Bi al-Ufuq al-A"/a, (Kairo: Dar Jawami' al-Kalimah, t.t.), h. 59.

22 Muhammad bin “Alawi, Wabuwa Bi al-Ufug al-A’la, (Kairo: Dar Jawami® al-Kalimah, t.t.), h.
60-62.
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Artinya:  “Tmam Muslim  berkata: Telah menceritakan kepada kami Syaiban bin
Farrukh telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada
kami Tsabit al-Bunani dari Anas bin Malik babwa Rasulullah shallallabu 'alaihiwasallam
bersabda: "Aku telah didatangi Buraq. Yaitu seekor binatang yang berwarna putib, lebih besar
dari keledai tetapi lebih kecil dari bighal. 1a merendabkan tububnya sehingga perut buraq tersebut
mencapai wjungnya." Beliau bersabda lagi: "Maka akun segera menungganginya sebingga sampai ke
Baitul Magqdis." Belian bersabda lagi: "Kemudian akn mengikatnya pada tiang masjid
sebagaimana yang biasa dilaknkan oleh para Nabi. Sejurus kemudian aku masuk ke dalam
masjid dan mendirikan shalat sebanyak dua rakaat. Setelah selesai aku terus keluar, tiba-tiba
aku didatangi oleb Jibril dengan membawa semangknk arak dan semangknk susun. Dan akn pun
memilih susu. Lalu [ibril berkata, "Kamu telah memilib fitrah'. Lalu Jibril membawaku naik ke
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langit. Ketika [ibril meminta agar dibukakan pintu, maka ditanyakan, 'Siapakah kamu? ' Jibril
menjawab, '[ibril'. Ditanyakan lagi, 'Siapa yang bersamamn? ' Jibril menjawab, "Mubammad.’
Jibril ditanya lagi, "Apakah dia telah dintus? ' Jibril menjawab, "Ya, dia telah dintus." Maka
dibukalah pintu untuk kami. Tiba-tiba akn bertemu dengan Nabi Adam, dia menyambuttn
serta mendoakankn dengan kebaikan. Lalu aku dibawa naik ke langit kedua. [ibril laln minta
supaya dibukakan pintu. Lalu ditanyakan lags, 'Siapakah kamu? ' Jibril menjawab, 'Jibril'
Jibril ditanya lagi, 'Siapa yang bersamamn? ' Jibril menjawab, "Mubammad." [ibril ditanya lagi,
"Apakah dia telah diutuskan? ' [ibril menjawab, 'Y a, dia telah dintuskan'. Pintu pun dibukakan
kepada kami. Tiba-tiba aku bertemu dengan Isa bin Maryam dan Yahya bin Zakaria, mereka
berdua menyambutkn dan mendoakan aku dengan kebaikan. Akn dibawa lagi naik langit
ketiga. [ibril pun meminta supaya dibukakan pintu. Lalu ditanyakan, 'Siapakah kamu? ' Jibril
menjawab, "[ibril'. Jibril ditanya lagi, 'Siapakah bersamanmu? ' Jibril menjawab, "Mubammad'.
Jibril ditanya lagi, "Apakalh dia telah dintuskan? ' Jibril menjawab, 'Ya, dia telah dintuskan’.
Pintu pun dibukakan kepada kami. Tiba-tiba akn bertemn dengan Nabi Yusuf Alaihis Salam,
ternyata dia telah dikaruniakan dengan kedudukan yang sangat tinggi. Dia terus menyambut aku
dan mendoakan aku dengan kebaikan. Akn dibawa lagi naik ke langit keempat. Jibril pun
meminta supaya dibukakan pintn. Kedengaran suara bertanya lagi, 'Siapakah kamu? ' Jibril
menjawab, "[ibril'. Jibril ditanya lagi, 'Siapakab bersamamu? " Jibril menjawab, "Mubammad'.
Jibril ditanya lagi, "Apakah dia telah dintuskan? ' Jibril menjawab, 'Ya, dia telah dintuskan'.
Pintu pun dibukakan kepada kani. Tiba-tiba akn bertemu dengan Nabi ldrisAlaihis Salam, dia
terus menyambutkn dan mendoakan akn dengan kebaikan. Allab berfirman: "(Dan kami telah
mengangkat ke tempat yang tinggi derajatnya) . Aku dibawa lagi naik ke langit kelima. Jibril
lalu meminta supaya dibukakan pintu. Kedengaran suara bertanya lagi, 'Siapakah kamu? ' Jibril
menjawab, "[ibril'. Jibril ditanya lagi, 'Siapakah bersamamu? ' Jibril menjawab, "Mubammad'.
Jibril ditanya lagi, "Apakalh dia telah dintuskan? ' Jibril menjawab, 'Ya, dia telah dintuskan’.
Pintu pun dibukakan kepada kami. Tiba-tiba akn bertemu dengan Nabi Harun Alaibissalam,
dia terus menyambutken dan mendoakan aku dengan kebaikan. Akn dibawa lagi naik ke langit
keenam. ]ibril lalu meminta supaya dibukakan pintu. Kedengaran suara bertanya lagi, 'Siapakah
kamu? " [ibril menjawab, '[ibril. Jibril ditanya lags, 'Siapakabh bersamanmu? ' Jibril menjawab,
"Mubammad'. Jibril ditanya lagi, 'Apakah dia telah dintuskan? ' Jibril menjawab, 'Ya, dia telah
dintuskan'. Pintu pun dibukakan kepada kami. Tiba-tiba aku bertemn dengan Nabi Musa, dia
terus menyambutkn dan mendoakan aku dengan kebaikan. Aku dibawa lagi naik ke langit
ketujub. [ibril meminta supaya dibukakan. Kedengaran suara bertanya lagi, "Siapakabh kamn? '
Jibril menjawabnya, '[ibril'. Jibril ditanya lagi, 'Siapakah bersamamu? " Jibril menjawab,
"Mubammad'. ]ibril ditanya lagi, "Apakah dia telah dintuskan? ' Jibril menjawab, "Ya, dia telah
dintuskan'. Pintu pun dibukakan kepada kami. Tiba-tiba aku bertemn dengan Nabi Ibrahim
Alaihissalam, dia sedang berada dalam keadaan menyandar di Baitul Makmmnr. Keluasannya
setiap hari bisa memasukkan tujub pulub ribu malaikat. Setelah keluar, mereka tidak kenbali
lagi kepadanya (Baitul Makmunr). Kemudian aku dibawa ke SidratulMuntaha. Daun-daunnya
besar seperti felinga gajabh dan fernyata buabnya sebesar tempayan." Belian bersabda: "'Ketika
belian menaikinya dengan perintah Allah, maka sidrabmuntaha berubah. Tidak seorang pun dari
makbink Allah yang mampu menggambarkan keindabannya karena indabnya. Laln Allah
memberikan wahyn kepada belian dengan mewajibkan shalat lima pulub waktu sehari semalam.
Lalu aku turun dan bertemu Nabi Musa Alaibissalam, dia bertanya, 'Apakah yang telah
difardukan oleh Tubanmu kepada numatmu? ' Belian bersabda: "'Shalat lima pulub waktu'. Nabi
Musa berkata, 'Kembalilah kepada Tubanmmu, mintalah keringanan karena umatmu tidak akan
mampn  melaksanakannya. Aku pernah mencoba Bani Israel dan menguji mereka'. Beliau
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bersabda: "Aku kembali kepada Tuban seraya berkata, 'Wabai Tubanku, berilah keringanan
kepada nmatkn'. Lalu Allah subbanabu wata'ala. mengurangkan lima waktu shalat dari belian'.
Lalu aku kembali kepada Nabi Musa dan berkata, '"Allah telah mengurangkan lima wakin
shalat darikn'. Nabi Musa berkata, '"Umatmn tidak akan mampn melaksanakannya.
Kembalilah kepada Tubanmu, mintalah keringanan lagi'. Belian bersabda: "Aku masibh saja
bolak-balik antara Tubankn dan Nabi Musa, sehingga Allab berfirman: "Wabhai Mubammad!
Sesunggubnya aku fardukan lima waktu sebari semalam. Setiap shalat fardn dilipatgandakan
dengan sepulub kali lipat. Maka itulah lima pulub shalat fardn. Begitu juga barangsiapa yang
berniat, untuk melakukan kebaikan tetapi tidak melakukanya, niscaya akan dicatat baginya
satu kebaikan. Jika dia melaksanakannya, maka dicatat sepulub kebaikan baginya. Sebaliknya
barangsiapa yang berniat ingin melaknkan keahatan, tetapi tidak melaknkannya, niscaya tidak
dicatat baginya sesuatu pun. Lalu jika dia mengerjakannya, maka dicatat sebagai satu kejabatan
baginya'. Aku turun bhingga sampai kepada Nabi Musa, lalu aku memberitabn kepadanya. Dia
masih saja berkata, 'Kembalilah kepada Tubanmu, mintalah keringanan'. Aku menjawab, "Aku
terlalu banyak bernlang-nlang kembali kepada Tubankn, sebingga menyebabkanku malu kepada-
Nya'"

Hadits yang ditampilkan as-Suyati merupakan hadits yang dinilai sebagai
hadits yang lengkap dan jelas, dan menjadi porosnya semua hadits yang menceritakan
kisah perjalanan spektakuler Nabi Muhammad SAW. Kendati demikian, banyak dari
kalangan sahabat Nabi yang meriwayatkan hadits tentang peristiwa zsva’ 7 raj. Sebab,
Anas Ibn Malik selain mendengar kisah zsra’ i raj langsung dari Rasulullah SAW, ia
juga mendengar dari para pembesar sahabat lainnya seperti sahabat Abi Zarr al-
Ghifari, Malik Ibn Sa'sa‘ah al-Ansari, dan Abi Hurairah ad-Dusi yang mana mereka
semua juga mendengar langsung dari Nabi Muhammad SAW. As-Suyuati
mengomentari hadits di atas sebagai hadits yang paling shahih yang bebas dari
banyaknya kontradiksi (a#-7a arud).

KESIMPULAN

Peristiwa Isra’ dan Mi‘raj merupakan mukjizat besar yang benar-benar terjadi
dan memiliki landasan yang kuat dalam sumber-sumber Islam. Isra’ dijelaskan secara
eksplisit dalam QS. al-Isra’ ayat 1, sedangkan Mi‘raj dipaparkan secara implisit namun
kuat secata makna dalam QS. an-Najm ayat 1-18. Hadits-hadits sahih yang
diriwayatkan oleh para sahabat, terutama riwayat Anas bin Malik, menjadi pelengkap
narasi yang memperkuat validitas kedua peristiwa tersebut. Pemilahan cara
penyampaian antara ista’ (Sarih) dan mi‘raj (iltizam) merupakan bentuk kebijaksanaan
Allah dalam menyampaikan perkara ghaib yang tak mudah dijangkau akal manusia.
Oleh karena itu, Isra’ dan Mi‘raj bukanlah kisah mitos atau khayalan, melainkan
kenyataan spiritual dan fisik yang menjadi bagian dari fondasi akidah Islam serta titik
penting dalam pensyariatan shalat.
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